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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar berbasis budaya 

Jawa menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) guna meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi 

bangun datar di kelas V SDN 101956 Sukaramai. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 

mencakup tahapan Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Media ajar yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli 

media, serta guru, dan dinyatakan sangat layak dengan skor rata-rata validasi di 

atas 4,5. Respon guru dan siswa juga sangat positif, dengan mayoritas siswa 

menyatakan bahwa media mudah digunakan dan menarik. Hasil uji efektivitas 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 58,3 (pretest) menjadi 83,7 

(posttest), dengan nilai N-Gain sebesar 0,61. Temuan ini menunjukkan bahwa 

media ajar berbasis budaya lokal efektif dalam meningkatkan minat dan hasil 

belajar matematika siswa. Media ini juga dinilai kontekstual, bermakna, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

This study aims to develop Javanese culture-based teaching media using the 

Realistic Mathematics Education (RME) learning model to improve students' 

interest and understanding of flat geometry material in grade V of SDN 101956 

Sukaramai. This study uses the Research and Development (R&D) method with 

the ADDIE model which includes the stages of Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The developed teaching media was validated 

by material experts, media experts, and teachers, and was declared very 

feasible with an average validation score above 4.5. The responses of teachers 

and students were also very positive, with the majority of students stating that 

the media was easy to use and interesting. The results of the effectiveness test 

showed an increase in the average student score from 58.3 (pretest) to 83.7 

(posttest), with an N-Gain value of 0.61. These findings indicate that local 

culture-based teaching media is effective in improving students' interest and 

learning outcomes in mathematics. This media is also considered contextual, 

meaningful, and in accordance with the characteristics of elementary school 

students.  
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 PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus dalam membentuk generasi 

yang berkarakter dan berbudaya (Sujana,2019). Dalam konteks kurikulum merdeka, guru dituntut untuk 
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mampu menyusun modul ajar yang inovatif, kontekstual, serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

(P., 2019). Namun, pada kenyataannya, masih banyak pembelajaran di sekolah dasar yang bersifat 

monoton, terutama dalam mata pelajaran matematika yang kerap dianggap sulit dan abstrak oleh siswa. 

Hasil observasi di SD Negeri 101956 Sukaramai menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

matematika di kelas V masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket sebagai satu-

satunya media ajar. Guru belum mengintegrasikan pembelajaran dengan realitas sehari-hari, serta belum 

memanfaatkan pendekatan kontekstual seperti model Realistic Mathematics Education (RME). 

Akibatnya, siswa kurang aktif, partisipasi rendah, dan hasil belajar di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan data yang diperoleh, sekitar 60% siswa tidak mencapai KKM dalam 

materi bangun datar. 

Fenomena lain yang teridentifikasi adalah rendahnya minat belajar siswa yang dipicu oleh 

kurangnya variasi dalam media pembelajaran dan tidak digunakannya kearifan lokal sebagai pendekatan 

kontekstual. Padahal, sesuai dengan teori Piaget dan Bruner, siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, di mana pembelajaran akan lebih bermakna jika menggunakan benda nyata dan 

situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. Integrasi budaya lokal, seperti budaya Jawa, menjadi 

strategi potensial dalam menjembatani konsep matematika dengan pengalaman nyata siswa (P., 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengembangkan media ajar berbasis budaya Jawa menggunakan model pembelajaran RME guna 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 101956 Sukaramai.  

Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya kajian tentang pengembangan 

media ajar berbasis budaya lokal dalam pembelajaran matematika, serta dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika melalui pendekatan budaya yang dekat dengan 

kehidupan mereka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).  

Analyze (Analisis) 

Tahapan ini mencakup analisis kebutuhan peserta didik di SDN 101956 Sukaramai, termasuk 

kondisi awal pembelajaran matematika, kesesuaian media dengan kurikulum, serta minat belajar siswa. 

Analisis ini juga meliputi studi literatur tentang media berbasis budaya dan pendekatan RME. 

Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan:Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi Dasar (KD). 

Penyusunan konsep dan konten media ajar yang kontekstual dengan budaya Jawa. Pembuatan struktur 

media dan peta kebutuhan konten. Perancangan storyboard dan prototipe awal media ajar. Penyusunan 

instrumen validasi dan uji efektivitas berupa angket serta lembar observasi. Validasi awal instrumen 

oleh dosen ahli. 

Development (Pengembangan) 

Prototipe media ajar yang telah dirancang direalisasikan dalam bentuk produk nyata. Selanjutnya 

dilakukan validasi oleh: Ahli materi, untuk menilai kesesuaian isi dan kedalaman materi. Ahli 

media/desain, untuk menilai tampilan, interaktivitas, dan kemudahan penggunaan. Guru, untuk menilai 

aspek kepraktisan dalam konteks pembelajaran. Validasi menggunakan skala Likert dan hasilnya 

dianalisis untuk memperoleh tingkat kevalidan. 

Implementation (Implementasi) 

Media ajar yang telah dinyatakan valid diimplementasikan dalam pembelajaran matematika pada 

siswa kelas V di SDN 101956 Sukaramai. Pada tahap ini dilakukan: Observasi langsung proses 

pembelajaran, Pengisian angket respon oleh siswa dan guru, Pengumpulan hasil tes belajar siswa. 

Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan secara formatif (pada setiap tahapan pengembangan) dan sumatif (setelah 

implementasi akhir). Evaluasi formatif berfungsi untuk memperbaiki kekurangan produk di setiap fase. 

Evaluasi sumatif digunakan untuk menilai efektivitas media berdasarkan peningkatan minat dan hasil 

belajar siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar berbasis budaya Jawa dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi bangun datar bagi siswa kelas V SDN 

101956 Sukaramai. Proses pengembangan dilakukan melalui lima tahap model ADDIE: Analyze, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Analisis (Analyze) 

Dilakukan analisis kebutuhan berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru. Tahap analisis 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di SDN 101956 Sukaramai. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika di kelas V, ditemukan bahwa: 

1. Sebanyak 60% siswa belum mencapai KKM pada materi bangun datar. 

2. Metode pembelajaran masih didominasi oleh ceramah. 

3. Media ajar hanya terbatas pada buku paket tanpa adanya visualisasi atau konteks budaya lokal. 

4. Minat belajar siswa rendah; siswa tampak tidak fokus, acuh, dan kurang aktif dalam pembelajaran. 
Wawancara dengan guru kelas memperkuat hasil observasi. Guru menyatakan bahwa siswa 

merasa matematika adalah pelajaran yang sulit dan abstrak, serta belum ada inovasi dalam penggunaan 

media ajar yang menarik atau kontekstual. Hasilnya menunjukkan bahwa media ajar yang digunakan 

masih konvensional, tidak menarik, dan tidak relevan dengan konteks budaya lokal. Hal ini berdampak 

pada rendahnya minat belajar siswa. 

Desain (Design) 

Perancangan media ajar dilakukan berdasarkan hasil analisis. Media ajar difokuskan hanya pada 

materi bangun datar persegi, persegi panjang, dan trapesium yang disesuaikan dengan bentuk-bentuk 

geometris yang terdapat dalam arsitektur rumah adat Jawa. Misalnya, bentuk persegi dan persegi 

panjang ditemukan pada struktur dinding, pintu, dan jendela rumah adat, sedangkan trapesium 

direpresentasikan melalui bentuk atap rumah adat seperti Joglo. Konteks ini digunakan sebagai landasan 

penyusunan aktivitas pembelajaran dalam sintaks model RME. 

Desain penelitian ini tidak hanya menghasilkan produk media ajar, tetapi juga menguji 

kualitasnya berdasarkan tiga aspek utama: 

1. Kevalidan, yang diperoleh melalui validasi ahli materi dan ahli media; 

2. Kepraktisan, yang dilihat dari kemudahan penggunaan oleh guru dan siswa; 

3. Keefektifan, yang diukur melalui peningkatan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap konsep 

bangun datar setelah menggunakan media tersebut. 

Dengan demikian, desain penelitian ini dirancang untuk tidak hanya mengembangkan media ajar, 

tetapi juga memastikan bahwa media tersebut layak digunakan dalam konteks pembelajaran nyata, 

khususnya dalam mengaitkan konsep matematika dengan nilai-nilai budaya lokal yang ada di 

lingkungan siswa. 

Pengembangan (Development) 

Produk dikembangkan berdasarkan desain yang telah disusun, lalu divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media. Masukan dari validator digunakan untuk merevisi produk. 

Validasi Media Ajar 

Media ajar yang dikembangkan divalidasi oleh: 

1. Ahli Materi : Menilai kesesuaian isi dengan Kompetensi Dasar (KD), kebenaran konsep bangun 

datar, serta kejelasan penyajian materi. 

2. Ahli Media : Menilai kemudahan penggunaan, keterbacaan, interaktivitas, dan tampilan visual. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media ajar memenuhi kriteria “Sangat Layak”, dengan rata-rata skor 

penilaian sebagai berikut: 

a. Validasi ahli materi: 4,6 dari skala 5 

b. Validasi ahli media: 4,7 dari skala 5 

Implementasi (Implementation) 

Media ajar diterapkan pada 25 siswa kelas V SDN 101956 Sukaramai. Pelaksanaan dilakukan 

dalam dua pertemuan, dengan penerapan model RME mulai dari konteks hingga refleksi. Pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan model RME, dengan rumah adat Jawa sebagai konteks utama. 

Hasil pengamatan menunjukkan: 

1. Siswa lebih aktif berdiskusi dan mengamati bentuk bangun datar pada gambar rumah adat. 
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2. 90% siswa dapat menyebutkan dan mengklasifikasikan bentuk persegi, persegi panjang, dan 

trapesium pada rumah adat. 

Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan melalui dua tahap: formatif (selama pengembangan) dan sumatif (setelah 

implementasi). Penilaian mencakup kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media. Evaluasi dilakukan 

dengan menyebarkan angket kepada siswa dan guru, serta menganalisis hasil belajar. 

Respon Guru dan Siswa 

1. Respon Guru : Berdasarkan angket, guru menyatakan bahwa media membantu penyampaian materi, 

meningkatkan keterlibatan siswa, serta menarik secara visual. Nilai rata-rata: 4,8 (kategori sangat 

positif). 

2. Respon Siswa : 85% siswa menyatakan media mudah digunakan, menarik, dan membantu mereka 

memahami konsep bangun datar. Nilai rata-rata: 4,6. 

Hasil Belajar 

1. Sebelum menggunakan media, hanya 40% siswa mencapai nilai ≥ 75. 

2. Setelah pembelajaran menggunakan media, sebanyak 84% siswa mencapai nilai ≥ 75. 

Peningkatan: 

Terjadi kenaikan sebesar 44% dalam pencapaian KKM siswa, menunjukkan media ajar efektif 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap bangun datar. 

Efektivitas Media Ajar 

Efektivitas media diuji melalui pretest dan posttest. Hasil menunjukkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata siswa dari: 

1. Pretest: 58,3 

2. Posttest: 83,7 

Hasil perhitungan N-Gain mencapai 0,61 yang tergolong dalam kategori sedang menuju tinggi, 

menunjukkan bahwa media ajar efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar berbasis budaya Jawa dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai upaya meningkatkan minat dan 

pemahaman belajar matematika siswa kelas V SDN 101956 Sukaramai. Berdasarkan hasil kajian dan 

perancangan menggunakan model ADDIE, media yang dikembangkan menunjukkan potensi untuk: 

Memberikan pengalaman belajar kontekstual dan bermakna, Mengintegrasikan unsur budaya lokal 

sebagai bagian dari pembelajaran matematika,  Meningkatkan partisipasi aktif dan minat belajar siswa 

terhadap materi bangun datar. Dengan demikian, media ajar berbasis budaya lokal yang dikembangkan 

dinilai layak dan relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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